BAB IV
PENUTUP
A. RINGKASAN

PafsTr bil-ma'sur merupakan salah satu bentuk penaf-

siran al-Qur'an yang sumber penjelasannya, ayat al-Qur'an
gendiri, Hadis Rasul, pendapat para Sahabat atau Tabi’in,
TPafsir semacam ini mempunyai kelebihan, karena penjelasan-
nya hampir mendekati maksuf dan makna al-Qur'an yang dike-
hendaki oleh Allah Swt. Namun, mempunyai kelemahan, yaitu
bercampurnya riwayat-riwayat yang dijadikan sumber penje-
lasannya, antara riwayat yang §§%§@ atau yang q§l££.

Salah satu upaya untuk mengatasi kelem han-kelema-

han yang ada dalam tafsir bil-ma'sur tersebut dencan meto-

de tarjih. Dengan gsegi-segi yang menjadi dasar penelitian-
nya akan dapat diketahui mana dalil yang lemah dan mana da-

1il yang kuat.
B, SIMPULAN

Dari uraian di muka dapat disimpulkan, bahwa:
1. Tarjih dapat ditrapkan pada saat terjadl percampur-
adukan riwayat-riwayat yang menjadi tafsiran ayat-ayat al-

‘ o
qurtan dalam tafsir bil-ma‘sur.
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2. Metode tarjih dalam operasionalnya, mampu menetap-
kan dan memastikan riwayat-riwayat yang benar dan sah, ser-

ta yang palsu.
C. SARAN-SARAN

§Sebagaimana data-data yang ditemukan dalam studi ini,
penulis garankan kepada para peneliti, terutama calon-calon
sarjang untuk lebih giat membahas kitab-kitab tafsir bil-
ma'éﬁridalam upaya memurnikan riwayat-riwayat tafsir yong
terdap;t di dalamnya.

jAgar jebih mengefektifkan galah satu darma dari npri
Darma" . Perguruan Tinggi, maka di bawah naungan Balai -
Praktlkum/Penelitlan dibentuk komisi Khusus yang mengkaji
dasaredasar pengamalan ajaran Islam oleh Fakultas Syaritah.



